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a l a m 

p e r s p e k t i f 

historis, Islam 

m a s u k  k e 

Nusantara—y

ang kini dikenal sebagai 

Indonesia—sekitar abad ke-

7 Masehi dan mengalami 

eskalasi penyebaran secara 

masif pada kisaran abad ke-

13 Masehi. Sejumlah teori 

menyebutkan bahwa ajaran Islam 

d i b a wa  o l e h  p a ra  m e d i a t o r 

berkebangsaan Arab. Proses 

dakwah yang mereka terapkan 

t i d a k b e r s i f a t  ko n f r o n t a t i f, 

melainkan dilakukan melalui jalur 

perdagangan, ikatan pernikahan, 

pendidikan, serta pendekatan 

seni dan budaya yang halus dan 

elegan. Secara geografis, wilayah 

Barus di Sumatera Utara sering 

disebut sebagai salah satu pintu 

awal  masuknya Is lam.  Dar i 

kawasan inilah Islam yang semula 

hadir sebagai  agama asing 

k e m u d i a n  m e n g a l a m i 

metamorfosis menjadi sistem 

keagamaan yang diterima luas, 

hingga akhirnya menjadi agama 

panutan mayoritas masyarakat 

Nusantara.

 P a d a  f a s e  a w a l 

penyebarannya, derivasi Islam di 

Nusantara masih berada dalam 

tahap embrional dan cenderung 

stagnan. Meski demikian, para 

pembawa risalah Islam terus 

bergerak secara dinamis dalam 

menyampaikan ajaran Tuhan 

yang diyakini memiliki kebenaran 

absolut dan aksiomatik. Upaya 

tersebut bukanlah kerja yang sia-

sia, melainkan berbuah pada 

perubahan besar dalam lanskap 

keagamaan Nusantara. Fakta 

historis menunjukkan bahwa 

wilayah yang sebelumnya relatif 

asing terhadap ajaran Islam kini 

menjelma menjadi salah satu 

k a w a s a n  d e n g a n  p o p u l a s i 

Muslim terbesar di dunia.

 Ke b e r h a s i l a n  I s l a m 

dalam proses ekspansinya tentu 

tidak terjadi tanpa fondasi filosofis 

yang kuat. Jika disederhanakan, 

terdapat dua faktor utama 

yang melatarbelakangi 

ke b e r h a s i l a n  t e r s e b u t , 

y a k n i  p e r a n  p e m b a w a 

ajaran dan makna ajaran 

yang dibawa itu sendiri.

 P e r t a m a , 

peran pembawa ajaran. 

Fokus kajian ini terletak 

pada praktik operasional 

para mediator Islam, seperti 

Walisongo. Metodologi dakwah 

y a n g  m e r e k a  t e r a p k a n 

m e n e k a n k a n  p e n d e k a t a n 

persuasif melalui nasihat, dialog, 

s e n i  p e r t u n j u k a n ,  s e r t a 

ke t e l a d a n a n  p e r i l a k u  y a n g 

anggun dan bijaksana. Dengan 

tutur kata yang lembut dan sikap 

lemah lembut, Islam mampu 

menarik simpati masyarakat 

Nusantara yang majemuk dan 

h e t e ro g e n ,  s e h i n g g a  d a p a t 

d i t e r i m a  s e c a ra  a l a m i  o l e h 

kalangan pribumi tanpa paksaan.

 Model dakwah tersebut 

merupakan warisan ulama salaf. 

S e c a r a  e s e n s i a l ,  d a k w a h 

d i m a k n a i  s e b a g a i  p r o s e s 

m e n y a m p a i k a n ,  b u k a n 

memaksa; menasihati, bukan 

menyakit i ;  membina, bukan 

menghina; merangkul, bukan 
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mereka lebih dibentuk oleh 

insting, manusia dianugerahi 

kesadaran dan pilihan. Karena itu, 

tidak mengherankan jika dalam 

dunia hewan tidak ditemukan 

kasih sayang yang lahir dari 

kesadaran etis, kecuali insting 

keibuan terhadap anaknya.

 S e b a g a i  s e b u a h 

anugerah kepada manusia, cinta 

dapat tumbuh dan berkembang, 

namun juga dapat menyusut dan 

berkurang. Cinta berkembang 

apabila seseorang sungguh-

sungguh memeliharanya dengan 

menumbuhkan kasih sayang 

kepada sesama. Semakin kuat 

usaha yang dilakukan, semakin 

kuat pula kedekatan dan cinta 

y a n g  b e r s e m a y a m  d a l a m 

sanubarinya,  hingga ia rela 

berkorban dan berjuang tanpa 

pamrih. Namun cinta juga bisa 

menyusut dan berkurang ketika 

sanubari sebagai sumbernya 

d i b i a r k a n  m e n g e r a s  d a n 

membeku. Saat orang-orang di 

s e k i t a r n y a  m e m b u t u h k a n 

s e n t u h a n  ka s i h  s a y a n g ,  i a 

b e r s i k a p  a c u h  d a n 

membiarkannya berlalu begitu 

s a j a .  I n i l a h  y a n g  p e r l a h a n 

menurunkan eksistensi cinta 

s e b a g a i  k e k u a t a n  n u r a n i 

manusia. 

 Dengan fungsi tersebut, 

cinta memiliki peran besar dalam 

kemanusiaan dan melahirkan 

banyak dampak positif. Oleh 

sebab itu, tidaklah keliru bila 

Baginda Nabi dengan tegas 

memberikan jaminan kemuliaan 

b a g i  o r a n g - o r a n g  y a n g 

menumbuhkan cinta dan kasih 

sayang kepada sesama makhluk.

 P e s a n - p e s a n  y a n g 

dihadirkan dalam Ushfuriyah 

sejatinya bukan sekadar kisah 

u n t u k d i n i k m a t i ,  m e l a i n ka n 

cermin untuk bercermin.  Ia 

mengajak pembaca menyelami 

batin sendiri, menimbang kembali 

s e j a u h  m a n a  c i n t a  t e l a h 

dihidupkan atau justru diabaikan 

dalam keseharian. Di tengah 

kehidupan modern yang kerap 

menggerus kepekaan nurani, 

kisah-kisah ini hadir sebagai 

pengingat agar manusia tidak 

k e h i l a n g a n  o r i e n t a s i 

r u h a n i a h n y a .  C i n t a ,  d a l a m 

pandangan ini, bukan hanya 

perasaan lembut, tetapi kekuatan 

transformasi yang membentuk 

karakter, memurnikan niat, dan 

mengarahkan langkah. Dengan 

m e n j a d i k a n  c i n t a  s e b a g a i 

landasan hidup, manusia tidak 

sekadar berjalan, melainkan 

terbang menuju makna, tujuan, 

dan kedekatan sejati dengan 

Sang Maha Cinta.

 Pada akhirnya, ajaran 

cinta yang dipaparkan dalam 

kitab ini mengingatkan bahwa 

perjalanan hidup bukan semata 

s o a l  p e n c a p a i a n  l a h i r i a h , 

m e l a i n ka n  p e n d a k i a n  b a t i n 

menuju kedewasaan jiwa. Cinta 

menjadi cahaya yang menuntun 

manusia agar tidak tersesat 

d a l a m  h i r u k - p i k u k  d u n i a , 

sekaligus menjadi penopang 

ketika langkah terasa rapuh. 

D e n g a n  c i n t a ,  i b a d a h 

menemukan ruhnya,  akhlak 

menemukan keindahannya, dan 

hubungan sosial menemukan 

keseimbangannya. Tanpa cinta, 

amal kehilangan makna dan 

kebaikan menjadi kering. Maka 

merawat cinta berarti merawat 

kemanusiaan itu sendiri, agar 

m a n u s i a  t e t a p  s e t i a  p a d a 

fitrahnya sebagai makhluk yang 

diciptakan untuk mencintai dan 

dicintai.

 Ushfuriyah adalah kitab 

inspiratif sepanjang masa yang 

patut  d ibaca,  d ihayat i ,  dan 

dijadikan kompas hidup oleh 

kaum muslim dan muslimah agar 

tetap kukuh di shiratal mustakim. 

Bacalah! “Kamu terlahir dengan 

sayap, mengapa memilih untuk 

merangkak melewati hidup.”

Esai

22 3
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memukul; serta membimbing, 

bukan menyesatkan. Oleh karena 

itu, tindakan radikalisme dan 

intimidasi tidak termasuk dalam 

m a n a j e m e n  d a kw a h  I s l a m . 

Seorang da’i ideal adalah sosok 

yang kehadirannya menjadi pelita 

bagi masyarakat, pemikirannya 

mampu mendorong perubahan 

sosial, geraknya menghadirkan 

kemaslahatan bagi komunitas, 

ajarannya menjadi pedoman, dan 

fatwanya menjadi refleksi moral. 

Pr insip ini lah yang menjadi 

orientasi dakwah ulama salaf, 

berbeda dengan sebagian praktik 

dakwah kontemporer yang kerap 

berseberangan dengan realitas 

s o s i a l ,  b a h k a n  t a k  j a r a n g 

melahirkan kekerasan atas nama 

Tuhan.

 P e r b e d a a n  ko n t e ks 

zaman antara era salaf  dan 

kontemporer menuntut adanya 

pendekatan dakwah yang adaptif 

terhadap perkembangan global 

yang terus berubah. Dakwah tidak 

d a p a t  d i j a l a n k a n  s e c a r a 

p r a g m a t i s  t a n p a 

mempertimbangkan struktur 

sosial, latar budaya, serta kondisi 

geopolitik setempat. Ia harus 

dilaksanakan secara elastis, 

inklusif, dan toleran, dengan tetap 

menjaga kekokohan identitas 

akidah serta persatuan umat, 

khususnya dalam masyarakat 

plural seperti Indonesia.

 Kedua, makna ajaran 

yang dibawa. Islam mengandung 

n i l a i  p e r s a u d a r a a n  d a n 

kemanusiaan universal serta 

tidak mengenal sistem kasta 

sosial. Islam menjunjung tinggi 

k e s e t a r a a n  m a n u s i a  d a n 

menawarkan sistem hukum yang 

fleksibel sesuai dengan dinamika 

ruang dan waktu. Penekanan 

pada solidaritas, keadilan, dan 

konsolidasi sosial inilah yang 

m e n j a d i k a n  I s l a m  m u d a h 

d i t e r i m a ,  m e m b u m i ,  d a n 

m e n g a k a r  k u a t  d i  t a n a h 

Nusantara sebagai agama yang 

membawa rahmat bagi seluruh 

umat manusia.
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Gemuruh menyeru
Tanda awan kan runtuh
Luruh melebur menghantam bumi

Di sudut kelokan
Berserakan harapan meminta pertanggung 
jawaban
Sepasang mata menatap awas
Menunggu iba pada uluran tangan
Takut - takut ada yang menghampiri
Sedangkan belum memasang raut 
dikasihani

Dalam sikap yang sigap

Busung dada menghadap

"Lihat!, dalam waktu dan tempat yang tepat,
 mereka bisa mendapatkan hasil yang 
memuaskan"

"Akan tapi, bukankah kita yang dengan pakaian
 rapi, tempat mumpuni lebih mulia?”

Sepasang mulut berpacu akan kemuliaan, 
harta
dan harga diri tak kunjung sepi membahas 
nafsu hati

Kisah Trotoar
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